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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh Locus of Control dan Self Efficacy 

terhadap kinerja karyawan di Grand Yogya Majalengka dengan Employee Engagement sebagai 

variabel moderasi. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik Proportionate Stratified 

Random Sampling, dan sampel diambil sebanyak 150 karyawan Grand Yogya Majalengka. Data 

dianalisis menggunakan Analisis Regresi Moderated dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Locus Of Control dan Self Efficacy secara positif dan 

signifikan memengaruhi kinerja karyawan. Selain itu, temuan menunjukkan bahwa Employee 

Engagement memainkan peran penting dalam memoderasi hubungan antara Locus of Control dan 

kinerja karyawan, serta antara Self Efficacy dan kinerja karyawan. Temuan ini memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan serta 

pentingnya keterlibatan karyawan dalam konteks perusahaan.  
 

Kata kunci: Locus Of Control, Efikasi Diri, Employee Engagement dan Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

This study aims to explore the effect of Locus of Control and Self Efficacy on employee 

performance at Grand Yogya Majalengka with Employee Engagement as a moderating variable. 

The sampling method used Proportionate Stratified Random Sampling technique, and a sample 

of 150 employees of Grand Yogya Majalengka was taken. The data were analysed using 

Moderated Regression Analysis with the help of SPSS 25 software. The results showed that Locus 

Of Control and Self Efficacy positively and significantly affect employee performance. In 

addition, the findings show that Employee Engagement plays an important role in moderating the 

relationship between Locus of Control and employee performance, as well as between Self 

Efficacy and employee performance. These findings provide a deeper understanding of the factors 

that influence employee performance as well as the importance of employee engagement in the 

company. 

Keywords: Locus Of Control, SelfEfficacy, Employee Engagement and Employee Performance. 

 

Pendahuluan 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang diperoleh oleh 

seorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan (Yahya, 2021). Dalam kontieks piengiembangan Sumbier Daya Manusia, kinierja 

sieorang karyawan dalam siebuah pierusahaan sangatlah dibutuhkan untuk miencapai 
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kinierja bagi karyawan itu siendiri dan juga untuk kiebierhasilan miencapai misi siebuah 

pierusahaan (Bismart & Suci, 2020). 

Tenaga kerja memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan atau instansi 

pemerintahan. Salah satu elemen yang krusial dalam sumber daya manusia adalah orang-

orang yang bekerja sebagai karyawan, buruh, atau pekerja. Bagaimanapiun majiunya 

tieknioliogi diewasa ini yang mampiu mienggantikan siebagian biesar tienaga kierja maniusia, 

namiun masih banyak kiegiatan yang tidak dapat mienggiunakan alat pierliengkapan miekanis 

dan siepieniuhnya iotiomatis tiersiebiut, hal ini diiungkapkan iolieh Mubarok (2020) Siumbier 

daya maniusia mieriupakan asiet pienting bagi pieriusahaan, iolieh karienanya SDM pierliu 

dikieliola dan dibina siebaik miungkin, agar mierieka dapat mielaksanakan piekierjaan siecara 

ioptimal siehingga mienghasilkan kinierja siesiuai tiujiuan yang ditietapkan pieriusahaan. 

Kiebierhasilan siuatiu iorganisasi mieniuriut Sudarmanto (2018) ditandai iolieh kinierja 

karyawannya. SDM sielaliu bierpieran aktif dan diominan dalam sietiap iorganisasi, kariena 

SDM mieriupakan pieriencana, pielakiu, dan pienientiu tierwiujiudnya tiujiuan iorganisasi. Sielain 

itiu, piengiembangan SDM mieriupakan fiungsi yang dapat bierdiri siendiri ataiu bisa 

mieriupakan salah satiu fiungsi iutama dari diepartiemien SDM yang dapat dilakiukan mielaliui 

piendidikan dan pielatihan siehingga dapat mieningkatkan kinerja karyawan (Riza & 

Mutiarni, 2022);(Indrasari, 2017);(Ade Setiawan, 2022). 

Mieniuriut Rudianto (2019) kinierja adalah siuatiu piekierjaan yang dilakiukan 

siesieiorang siesiuai diengan wiewienang dan tanggiung jawabnya masing-masing dalam siuatiu 

pieriusahaan agar miencapai tiujiuan iorganisasi. Kinierja mieriupakan piencapaian yang 

dipieriolieh dari hasil kiesieliuriuhan aktifitas kierja yang dilakiukan dalam jangka waktiu 

tiertientiu iuntiuk miencapai tiujiunan iorganisasi. Kinierja karyawan dipiengariuhi iolieh bierbagai 

aspiek individiu. iUntiuk miempieriolieh kinierja karyawan yang maksimal, dipierliukan individiu 

yang miemiliki kietierampilan, kiemampiuan, dan tanggiung jawab siebagai sieiorang karyawan 

(Octavia & Budiono, 2021).  

Pada kienyataan iuntiuk miengieliola siuatiu siumbier daya maniusia dapat mienjadikan 

siuatiu assiet yang pienting bagi pieriusahaan. Dalam mienghadapi iera gliobalisasi pieriusahaan 

mampiu iuntiuk dapat miendioriong miencapai siuatiu iorganisasi yang iefiektif dan iefisiien kariena 

sangat pienting agar pieriusahaan mampiu biersaing dan miemiliki kieiunggiulan liebih dari pada 

piesaing, siehingga dapat biertahan dalam piersaingan yang sangat kietat. 

Mieniuriut (1986) Sielf Efficacy mieriupakan kieyakinan dari siesieiorang tierhadap 

kiemampiuan yang dimilikinya bahwa dia dapat mielakiukan dan mienyieliesaikan tiugas yang 

dibierikan iuntiuk memeniuhi tiujiuan yang ingin dicapai. Maka dari itiu sielf-iefficacy adalah 

salah satiu karaktier ataiu sikap karyawan yang sangat dibiutiuhkan. Sielf-iefficacy dibiutiuhkan 

agar karyawan mampiu mielakiukan tiugas yang dibierikan diengan baik dan miengierjakannya 

siecara maksimal. Tierdapat banyak faktior yang miempiengariuhi kinierja dari karyawan.  

Salah satiu yang dianggap miempiengariuhi kinierja karyawan adalah sielf-iefficacy. 

Bierdasarkan pienielitian Nota (2007) sielf-iefficacy miemiliki piengariuh yang signifikan 

tierhadap kinierja karyawan. Hal ini diudiukiung diengan hasil pienielitian dari Solberg (1995) 

yang mieniunjiukkan bahwa sielf-iefficacy bierpiengariuh piositif tierhadap kinierja karyawan. 
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Faktior lain sielain sielf-iefficacy, yang mieniuriut Ventura (2015) sangat bierpieran 

dalam mienientiukan kinierja karyawan adalah liocius iof ciontriol. Liocius iof ciontriol mieniuriut 

Samuel (2021) adalah cara pandang ataiu kiepiercayaan yang dimiliki siuatiu individiu bahwa 

siegala siesiuatiu yang tierjadi yang miempiengariuhi dirinya mieriupakan hasil dari kiepiutiusan 

dan pierbiuatannya siendiri.  

Bierdasarkan hasil pienielitian dalam Jokisch (2022) baik iextiernal liocius iof ciontriol 

maiupiun intiernal liocius iof ciontriol sama-sama miemiliki piengariuh tierhadap kinierja 

karyawan. Hal ini didiukiung diengan pienielitian dari Cobb-Clark (2015) bahwa liocius iof 

ciontriol miemiliki piengariuh yang signifikan tierhadap kinierja individiu. Liocius iof ciontriol 

siendiri tierdiri dari liocius iof ciontriol intiernal dan liocius iof ciontriol iextiernal.  

Liocius iof ciontriol intiernal miemiliki dimiensi siuka biekierja kieras, sielaliu bieriusaha 

iuntiuk mieniemiukan piemiecahan masalah, miemiliki inisiatif yang tinggi, bieriusaha iuntiuk 

bierpikir diengan cara yang paling iefiektif, dan sielaliu mieyakini bahwa dipierliukan iusaha 

agar bisa bierhasil. Siemientara liocius iof ciontriol iextiernal miemiliki dimiensi kiurang siuka 

bieriusaha kariena kiepiercayaan bahwa faktior liuar yang miengiontriol, miudah mienyierah, 

miempiunyai piersiepsi bahwa hanya ada siedikit hiubiungan antara iusaha dan kiesiuksiesan, 

kiurang miencari infiormasi, liebih miudah dipiengariuhi, dan biergantiung pada iorang lain 

(Kesavayuth, Poyago-Theotoky, & Zikos, 2020). 

Siesieiorang diengan sielf-iefficacy yang tinggi tientiunya akan mieningkatkan 

kiepiercayaan dirinya siehingga mampiu mieningkatkan kinierja iuntiuk biekierja dan miencapai 

tiujiuan pieriusahaan biersama, sama halnya diengan liocius iof ciontriol yang dimiliki siesieiorang 

jiuga akan miempiengariuhi kinierja karyawan mielaliui kieyakinan dirinya. Sielf-iefficacy dan 

liocius iof ciontriol mieriupakan aspiek dalam diri siesieiorang yang dapat mienientiukan 

bagaimana iusaha siesieiorang, pierbiedaan kiediuanya akan sangat bierpiengariuh tierhadap 

ioiutpiut kinierja yang ditampilkan saat biekierja.  

Kiediua hal ini tientiunya dipiengariuhi piersiepsi siesieiorang tierkait kiebiermanfaatan 

dari piekierjaan yang dilakiukannya, maka dari itiu pierliunya pienanaman dan pieningkatan 

piengietahiuan tierkait tiujiuan dan capaian pieriusahaan siehingga dapat miewiujiudkan piekierja 

yang miemiliki sielf-iefficacy dan liocius iof ciontriol yang tinggi giuna miendiukiung kinierja 

yang baik (Bandura, 2006). 

Bierdasarkan piengamatan awal yang tielah dilaksanakan di Yiogya Grand 

Majaliengka, tierdapat biebierapa masalah yang ditiemiukan. Piermasalahan yang piertama 

tierkait kinierja karyawan yang kiurang bieriusaha dalam mielaksanakan tiugasnya di dalam 

pieriusahaan yang mieniunjiukkan sikap dan gambaran diri yang riendah tierhadap piekierjaan 

yang dilakiukan, dan kiepiercayaan bahwa faktior liuar yang miengiontriol, miudah mienyierah, 

sierta miempiunyai piersiepsi bahwa hanya ada siedikit hiubiungan antara iusaha dan 

kiesiuksiesan.  

Sielain itiu, tierdapat piermasalahan sielf-iefficacy yang tierjadi dimana masih adanya 

gioliongan karyawan yang mierasa diri mierieka tidak miemiliki kiemampiuan iuntiuk 

miemieniuhi targiet yang ditiugaskan dari pieriusahaan, riendahnya kiesadaran karyawan dalam 

mielaksanakan dan mienyieliesaikan tiugas-tiugasnya, dan masih tierdapat karyawan yang 

kiurang miemiliki kiemandirian yang miembiuat karyawan miembiutiuhkan karyawan lain 
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dalam mienyieliesaikan tiugasnya dan yang tierakhir tierdapat piermasalahan tierkait liocius iof 

ciontriol dimana tierdapat biebierapa karyawan yang kiurang bieriusaha dalam mielaksanakan 

tiugasnya di dalam pieriusahaan, alasannya adalah karyawan hanya mienganggap tiugas yang 

dibierikan hanya harius disieliesaikan tanpa bieriusaha miembierikan hasil yang maksimal 

iuntiuk sietiap tiugas yang dibierikan. 

Dengan adanya penurunan kinerja karyawan dari tahun ke tahun, hal ini dapat 

berdampak negatif pada kinerja perusahaan jika tidak ditangani dengan serius. 

Mienciptakan kiondisi yang baik bagi piegawai akan miembiuat mierieka dapat biekierja 

mieliebihi kiemampiuan dan kapasitas yang biasa saja. iEmplioyieie iengagiemient adalah 

piendiekatan di tiempat kierja yang bisa mienghasilkan kiondisi yang tiepat bagi sieliuriuh 

piegawai siupaya bisa miembierikan kinierja tierbaik sietiap harinya. 

Diengan bierkiomitmien tierhadap tiujiuan iorganisasi, sierta tiermiotivasi iuntiuk 

bierkiontribiusi dalam kiesiuksiesan iorganisasi diengan kiesadaran akan biermanfaat iuntiuk 

siemiua iorang yang ada di dalam iorganisasi. Miemang tidak bisa dipiungkiri jika kiondisi 

tiempat kierja akan bierpiengariuh siecara langsiung tierhadap kinierja karyawan. Artinya ini 

tierkait diengan bagaimana pimpinan iorganisasi mienciptakan kiondisi dimana piegawai 

mienawarkan piotiensi dan kapabilitasnya siecara liebih. Dalam mienciptakan siuasana kierja 

yang bagius itiu harius didasarkan diengan miengayiomi dan miengienal siemiua karyawan yang 

biekierja di pieriusahaan. 

Peneliti menemukan sejumlah perbedaan antara hasil penelitian sebelumnya. 

Temuan-temuan ini mengindikasikan adanya kesenjangan penelitian yang menjadi dasar 

bagi peneliti untuk melakukan pengujian ulang terhadap variabel Liocius iof Ciontriol dan 

Sielf iEfficacy, iEmplioyieie iEngagiemient dan kinerja pada penelitian ini. Diantaranya pada 

penelitian terdahulu tidak terdapat Moderasi variabel, dan perbedaan tempat dan subjek 

penelitian. 

 
Tabel 1. Penelitian Relevan 

N iio J iudiul  Pi ieniulis 

(Tahiun) 

Hasil Pi iersamaan Pi ierbiiedaan 

1 Piiengariuh Liiocius iiof Ciiontriiol, 

iiEmpliioyiieiie Riielatiiions Dan 

iUnsiur Riieligi Dalam 

Miieningkatkan Kiniierja 

Karyawan PT Bank Syariah 

Mandiri Cfbc Miiedan 

Siupar Wasiiesa 

dan 

Farid 

Fathiiony 

Ashal 

(2017) 

Biierdasarkan piieniielitian 

Variabiiel Liiocius iiof 

Ciiontriiol miiembiierikan 

Piiengariuh piiositif pada 

Piieningkatan kiniierja 

Karyawan kariiena 

karyawan miiemiliki 

Piiemikiran yang baik 

Siierta siiemangat yang 

tinggi dalam 

miielaksanakan 

kiniierjanya. 

1) Tiierdapat 

variabiiel 

Liiocius ioiiof 

Ciiontriiol 

2) Miietiiodiie 

piieniielitian 

kiuantitatif 

Tidak 

tiierdapat 

variabiiel 

Siielf 

iiEfficacy 

 

2 Piiengariuh Liiocius iiof Ciiontriiol 

Tiierhadap Kiniierja Karyawan 

Bank Syariah Mandiri KC 

Padang 

Yiusnaiiena 

and 

Salmi 

Hayati 

(2018) 

Piieniielitian miieniunjiukkan 

hasil dari variabiiel Liiocius 

ioiioiof Ciiontriiol diiengan taraf 

signifikansi 0.043 < 

0.05, biierarti bahwa 

hipiiotiiesis miiempiunyai 

piiengariuh yang 

signifikan tiierhadap 

kiniierja karyawan. 

1) Tiierdapat 

variabliie 

Liiocius ioiiof 

Ciiontriiol 

 

 

Tidak ada 

variabiiel 

Siielf 

iiEfficacy. 

 

iiObjiiek 

piieniielitian 

Yiiogya Grand 
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3 Piiengariuh iiEfikasi Diri, 

Miiotivasi Kiierja Diiengan 

Dimiiediasi Kiiepiuasan Kiierja 

Tiierhadap Kiniierja Karyawan 

Pt. Bank BNI Syariah 

Kantiior Cabang Piiekaliiongan 

Jiiokiio Wibiiowiio 

dan 

Taiiofik 

Hidajat 

(2020) 

Disimpiulkan variabiiel 

iiefikasi diri (siielfiiefficacy) 

biierpiiengariuh piiositif 

tiierhadap kiniierja 

karyawan BNI Syariah 

Cabang Piiekaliiongan 

diiengan nilai signifikan 

<0.05 

Variabiiel 

yang 

digiunakan 

iiEfikasi Diri 

(Siielf 

iiEfficacy) 

Tidak ada 

variabiiel  

Liiocius iof 

iioioioiofCiiontriiol 

 

Bierdasarkan iuraian yang tielah disampaikan di atas, pieniulis tiertarik iuntiuk 

miengadakan pienielitian diengan jiudiul Piengariuh Liocius iof Ciontriol dan Sielf iEfficacy 

Tierhadap Kinierja Piegawai Diengan iEmplioyieie iEngagiemient Siebagai Variabiel Moderasi 

(Penelitian Pada Grand Yogya Majaliengka. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka tujuan penelitian ini antara lain untuk: 1) Mengetahui pengaruh locius of control 

terhadap kinerja karyawan Grand Yogya Majalengka. 2) Mengetahui pengaruh Self 

Efficacy terhadap kinerja karyawan Grand Yogya Majalengka. 3) Mengetahui pengaruh 

locus of control terhadap kinerja karyawan Grand Yogya Majalengka dengan Employee 

engagement sebagai variabel moderasi. 4) Mengetahui pengaruh Self Efficacy terhadap 

kinerja karyawan Grand Yogya Majalengka dengan Employee engagement sebagai 

variabel moderasi. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 1) Liocius of control berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai. 2) Self-efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. 3) Emplioye Engagement dapat memoderasi pengaruh locus of control terhadap 

kinerja pegawai. 4) Emplioye Engagement dapat memoderasi pengaruh selfefficacy 

terhadap kinerja pegawai. 

 

Metode Penelitian  

Mietiodie pienielitian yang digunakan dalam pienielitian ini adalah dieskriptif dan 

vierikatif. Mietiodie dieskriptif adalah mietiodie yang digunakan untuk mienggambarkan 

kieadaan atau nilai satu atau liebih variablie siecara mandiri. Mietiodie ini ditujukan untuk 

mienjawab rumusan masalah yaitu bagaimana liocus iof ciontriol, sielf-iefficacy, iemplioyieie 

iengagiemient dan bagaimana kinierja piegawai di Yiogya Grand Majaliengka. 

Mietiodie vierifikatif mienurut Sugiyionio (2017:20) dapat diartikan siebagai pienielitian 

yang dilakukan tierhadap piopulasi atau sampiel tiertientu diengan tujuan untuk mienguji 

hipiotiesis yang tielah ditietapkan. Adapun pienielitian kuantitatif mienurut Sugiyionio 

(2017:23) Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berakar 

pada filsafat positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk menyelidiki populasi atau 

sampel yang telah ditentukan, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian dan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik. Tujuan utamanya adalah 

untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Mietiodie pienielitian vierifikatif digunakan untuk miengietahui dan miengkaji biesarnya 

piengaruh liocus iof ciontriol, sielf-iefficacy, iemplioyieie iengagiemient tierhadap kinierja piegawai 

di Yiogya Grand Majaliengka. Siumbiier data asli yang dikiumpiulkan siiecara langsiung di 

lapangan ataiu dilakiukan langsiung iioliieh piieniieliti iuntiuk miiempiieriioliieh data yang dibiutiuhkan, 
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miietiiodiie yang digiunakan adalah biieriupa angkiiet/kiuiiesiiioniier (Siuryani dan Hiiendryadi, 2015: 

173). Data primiier yang biierkaitan dalam piieniielitian ini adalah diiengan miienyiiebar kiuiiesiiioniier 

kiiepada karyawan Yiiogya Grand Majaliiengka.  

Data siiekiundiier pada piieniielitian ini biierasal dari data bahan piustaka, data jiurnal, data 

intiiernal karyawan Yiiogya Grand Majaliiengka dan biientiuk data infiiormasi lainnya biieriupa 

diiokiumiien maiupiun iionliniie yang riieliievan diiengan variabiiel piieniielitian. Dalam piieniielitian ini, 

piiopiulasi yang tiielah ditiientiukan adalah para karyawan di Yiiogya Grand Majaliiengka 

siejumlah 235 iorang. Sampiiel dari piieniielitian ini adalah para karyawan di Yiiogya Grand 

Majaliiengka.  

Tieknik simpliie randiiom sampling, dimana tiieknik ini dalam piiengambilannya 

dilakiukan siiecara acak dan miiencampiur iunit sampling didalam piiopiulasi siiehingga 

miiempiieriioliieh piieliuang yang sama (Pradana dan Riieviientiary, 2016: 4). Tiieknik tiiersiiebiut 

digiunakan apabila jiumlah piiopiulasi tidak tiierlaliu biiesar. Tiieknik piiengiumpiulan data yang 

digiunakan adalah siiebagai biierikiut: 1) Intiierviiiew (Wawancara). 2) Kiuiiesiiioniier (Angkiiet) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pengujian Asumsi klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.15823576 

Most Extreme Differences Absolute .133 

Positive .095 

Negative -.133 

Test Statistic .133 

Asymp. Sig. (2-tailed) .120c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: data diolah (2024) 

 

Berdasarkan output Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test pada Tabel 1, 

didapat nilai signifikansi sebesar 0,120 > α = 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan 

bahwa data terdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak 

bersifat orthogonal. Variabel ortogonal mengacu pada variabel independen di mana 

korelasi antar variabel independen adalah nol. Uji ini bertujuan untuk menentukan adanya 

kolinearitas antara variabel bebas. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini 

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Sebuah model regresi dianggap baik 

ketika tidak mengandung multikolinieritas. Kriteria untuk ini adalah nilai VIF yang 

kurang dari 10 dan toleransi yang lebih besar dari 0,10. 
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Tabel 3. Ujii Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 40.865 8.616  4.743 .000   

Locus_Of_Contr

ol 

.051 .097 .046 .525 .001 .751 1.332 

Self_efficacy .161 .055 .235 2.947 .000 .892 1.121 

Employee_Engag

ement 

.280 .104 .242 2.686 .008 .701 1.426 

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai 

Sumber: data diolah (2024) 

 

Hasil uji multikolinieritas mengindikasikan setiap variabel independen dalam 

setiap model regresi memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 10 

yaitu variabel Locus of Control 1.332 Self efficacy 1.121 dan Employee Engagement 

1.426 dan nilai tolerance semua variabel diatas 0,1. Jadi, tidak terdapat multikolinieritas 

pada model regresi tersebut. 

Ujii Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah ada perbedaan dalam varians dari 

residu antar pengamatan dalam model regresi. 

 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari gambar tersebut, titik-titik tersebar di atas dan di bawah nol pada sumbu vertikal 

(sumbu Y) dan tidak membentuk pola yang jelas atau terlihat acak. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga asumsi uji 

persyaratan heteroskedastisitas terpenuhi. 
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Analisis Data 

Analisis Regression Moderate Analysis 

Hasil Output regresi 1 

Dengan nilai signifikansi variabel locus of control sebesar 0.001 < 0.005, sedangkan 

dengan nilai signifikansi variabel self efficacy sebesar 0.000 < 0.005. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua variabel tersebut mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Hasil Output Regresi Moderasi 

Perhitungan  analisis regresi moderasi diatas mempunyai makna sebagai berikut: 1) 

Diketahui Nilai b3 (moderasi1) sebesar 0.039 dengan nilai signifikansi variabel interaksi antara 

locus of control dengan employee engagrment sebesar 0.001 (<0.005). Sementara itu, nilai b4 

(Moderasi 2) sebesar 0.014 dengan nilai signifikansi sebesar 0.02 (<0.005). Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel employee engagement mampu memoderasi Locus of Control dan 

self efficacy terhadap kinerja pegawai. 

Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (r²) pada dasarnya mengukur seberapa baik model mampu 

menjelaskan variasi variabel dependennya. Ketika nilai r mendekati satu, itu menunjukkan bahwa 

variabel independennya menyediakan hampir semua informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variabel dependennya (Ghozali, 2006).  

Regresi 1 

Diketahui nilai R Square sebesar 0.585 maka memiliki arti bahwa pengaruh variabel locus 

of control dan self efficacy terhadap kinerja pegawai sebesar 58,5%. 

Regresi Moderasi Analisis 

Terdapat nilai R square mempunyai nilai 0.699. Maka memiliki arti bahwa sumbangan 

pengaruh variabel locus of control dan selfefficacy terhadap kinerja pegawai setelah adanya 

variabel moderasi (employee engagement) sebesar 69.9%.  

Uji Hipotesis 

Uji F 

Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama dari Locus of control, Self 

Efficacy, terhadap kinerja pegawai maka dilakukan dengan uji F. Uji hipotesis 

menggunakan angka F, sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 606,007 4 151,502 9,362 .000b 

Residual 2346,586 145 16,183     

Total 2952,593 149       

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Moderasi2, Locus_Of_Control, Self_efficacy, Moderasi1 

 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 9.362 diketahui 

pula bahwa Ftabel dengan db₂ = n-k-1 pada level of significance (α) = 0.05 diperoleh F 

tabel sebesar 2.43. Dengan demikian F hitung > F tabel = 9.362 >2.43 dan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menjelaskan bahwa 
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terdapat pengaruh Locus of control, Self Efficacy secara bersama-sama dan signifikansi 

terhadap kinerja pegawai. 

Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 5. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 54,892 8,875   6,185 0,000 

Locus_Of_Control 2,669 0,804 2,403 3,320 0,001 

Self_efficacy 1,188 0,321 1,735 3,702 0,000 

Moderasi1 0,039 0,011 3,672 3,483 0,001 

Moderasi2 0,014 0,004 2,464 3,190 0,002 

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai 

  

Hasil uji t dengan menggunakan program aplikasi SPSS dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Pengaruh locus of control terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan tabel coefficients Nilat t hitung sebesar 3.320 dan nilai t tabel, 

sebesar 1.657. Dikarenakan nilai t hitung > t tabel (3.320 > 1.657) dengan nilai 

signifikansi 0.001 < 0.05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Self Efficacy terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan tabel coefficients Nilat t hitung sebesar 3.702 dan nilai t tabel, 

sebesar 1.657. Dikarenakan nilai t hitung > t tabel (3.702 > 1.657) dengan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pembahasan 

Pengaruh Locus of control Terhadap Kinerja Pegawai Grand Yogya Majalengka 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa secara parsial, Locus of control 

mempengaruhi secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian sebelumnya oleh 

Ary dan Sriathi (2019) juga mendukung temuan ini, di mana mereka menemukan bahwa 

Locus of control memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan dalam variabel Locus of control berhubungan 

dengan peningkatan kinerja karyawan. Rahayuningsih (2016), dalam penelitian yang 

sama, yang dikutip oleh Ary dan Sriathi (2019: 6996), berpendapat bahwa baiknya Locus 

of control seseorang akan disertai dengan peningkatan kinerja karyawan tersebut. 

Penelitian lain oleh Erdawati (2015), menyimpulkan bahwa Locus of control 

mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan dengan kontribusi sebesar 95%. Locus 

of control merupakan salah satu aspek dari kepribadian seseorang. Tingkat pengendalian 

yang baik dari seorang karyawan dalam menangani masalah pekerjaannya dapat dinilai 

dari kondisi Locus of control, yang mencerminkan kecenderungan umum seseorang 
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dalam mempersepsikan peristiwa yang dialaminya. Karyawan yang memiliki 

karakteristik Locus of control internal cenderung percaya bahwa reward dan prestasi kerja 

yang mereka terima adalah hasil dari usaha keras mereka sendiri. Dengan demikian, 

mereka lebih fokus pada upaya untuk mengendalikan diri dan mengelola segala peristiwa 

yang terjadi dalam kehidupan mereka dengan harapan dapat meningkatkan kinerjanya 

secara maksimal. 

 Namun, karyawan dengan Locus of control eksternal cenderung merasa pasrah 

dan mengandalkan bantuan dari orang lain atau keberuntungan. Mereka lebih condong 

untuk menunggu keberuntungan datang tanpa melakukan upaya nyata. Sebagai hasilnya, 

orientasi mereka dapat mengurangi motivasi dan usaha yang diperlukan untuk 

menggunakan kemampuan mereka secara optimal. Dalam karakteristik Locus of control, 

keseimbangan antara kedua dimensi tersebut penting, karena tanpa kedua aspek tersebut, 

pengaruhnya tidak akan signifikan. Oleh karena itu, pemahaman terhadap hubungan 

antara Locus of control dan kinerja pegawai memiliki implikasi penting dalam 

pengelolaan sumber daya manusia dan pengembangan karyawan di berbagai lingkungan 

kerja. 

Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Pegawai Grand Yogya Majalengka 

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa variabel Self Efficacy mempengaruhi 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan Grand Yogya Majalengka secara parsial. 

Penelitian terdahulu yang relevan ditemukan oleh Hidayat dan Setiawan (2016), 

menunjukkan bahwa Self Efficacy mempengaruhi kinerja karyawan secara positif dan 

signifikan dengan kontribusi sebesar 76,5%. 

Penelitian lainnya oleh Farmer (2022), menjelaskan bahwa Self Efficacy memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Self Efficacy dianggap sebagai faktor yang 

membentuk karakter individu yang membedakan satu sama lain. Hal ini menyebabkan 

perubahan perilaku individu terkait keyakinan terhadap kemampuan mereka dalam 

mencapai tujuan tugasnya.  

Jika perusahaan bertujuan untuk menghasilkan karyawan yang lebih produktif, 

penting untuk memberikan motivasi kepada karyawan agar bersedia mengalokasikan 

energi dan pikirannya untuk pekerjaan, serta menemukan keseimbangan antara pekerjaan 

dan kebutuhan pribadinya. Dukungan semacam itu dapat menjadi aset berharga bagi 

perusahaan, terutama lembaga intermediasi. Dengan adanya motivasi dan dukungan ini, 

karyawan cenderung meningkatkan kemampuannya secara berkelanjutan sehingga 

membuat perusahaan menjadi lebih kompetitif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Self Efficacy dapat berfungsi sebagai 

pedoman bagi pegawai agar mampu mengadopsi pandangan optimis dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya dan mengembangkan potensi secara maksimal di Grand 

Yogya Majalengka. Self Efficacy membentuk keyakinan diri yang beragam pada setiap 

individu dan menjadi faktor penting dalam mencapai keberhasilan perusahaan.  

Pembentukan kepribadian yang positif berpotensi meningkatkan produktivitas 

seorang karyawan serta meningkatkan kualitas kinerja secara keseluruhan. Hal ini karena 

karakter yang baik dapat menginspirasi karyawan untuk menjadi lebih berkomitmen, 
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optimis, dan gigih dalam menjalankan tugas-tugasnya. Tingginya tingkat Self Efficacy 

dapat mengubah persepsi karyawan terhadap keyakinan dalam dirinya. Dengan demikian, 

karyawan akan percaya bahwa setiap tugas yang dihadapi adalah suatu tantangan yang 

dapat diatasi dan berusaha maksimal sesuai dengan kemampuannya. 

Self Efficacy mengacu pada keyakinan individu akan kemampuan mereka untuk 

berhasil dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Individu yang memiliki tingkat Self Efficacy yang tinggi cenderung memiliki sikap 

proaktif, optimis, dan percaya diri dalam menghadapi tantangan kerja. Mereka lebih 

mungkin mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, dan mencari solusi dalam mencapai 

hasil yang diinginkan.  

 

Peran Employee Engagement Dalam Memoderasi Pengaruh Locus of control 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa Locus of control dan 

Employee engagement (moderasi 1) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal 

ini dapat kita maknai bahwa Employee engagement mampu memoderasi pengaruh Locus 

of control terhadap kinerja pegawai Grand Yogya Majalengka. Dapat memoderasi artinya 

memiliki suatu pengertian bahwa employee enggement mampu memperkuat pengaruh 

Locus of control terhadap kinerja pegawai Grand Yogya Majalengka. 

Seorang pegawai harus meiliki Locus of control pada dirinya dalam melaksanakan 

tugasnya. Keyakinan pada diri sendiri dalam mengendalikan diri terhadap segala 

peristiwa yang terjadi pada dirinya baik dari dalam dirinya sendiri ataupun pengaruh dari 

luar, akan membuat pegawai tersebut mampu mengarahkan tindakannya dalam 

berperilaku pada saat bekerja. Selain itu, penting bagi setiap pegawai memiliki rasa 

keterikatan terhadap tempat dimana diirinya bekerja.   

Employee engagement merujuk pada tingkat keterlibatan karyawan yang 

sepenuhnya terlibat dalam pekerjaannya, bertanggung jawab tidak hanya terhadap tugas-

tugasnya, tetapi juga memprioritaskan pekerjaan tersebut dan bekerja dengan tekun. 

Temuan ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya Akbar (2020) ; 

Fatikhin (2017) adanya dampak positif dan signifikan antara tingkat keterlibatan 

karyawan dengan kinerja karyawan. 

Beberapa penelitian yang mempelajari keterkaitan antara Locus of control dan 

kinerja karyawan, seperti kajian yang dilakukan oleh Massie (2018); Handayani (2022) 

menegaskan bahwa kinerja individu cenderung meningkat ketika karyawan memiliki 

kontrol diri yang kuat.  

Peran Employee Engagement dalam memoderasi pengaruh Locus of Control 

terhadap kinerja pegawai menjadi aspek penting dalam memahami dinamika motivasi dan 

kinerja di lingkungan kerja. Employee Engagement merujuk pada tingkat keterlibatan dan 

keterikatan emosional karyawan terhadap pekerjaan dan perusahaan. Employee 

Engagement bertindak sebagai moderator yang mempengaruhi sejauh mana pengaruh 

Locus of Control individu terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat 
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Engagement yang tinggi mungkin cenderung lebih proaktif, berinisiatif, dan berorientasi 

pada hasil, terlepas dari tingkat Locus of Control yang dimiliki.  

Karyawan yang terlibat secara aktif dalam pekerjaannya cenderung mampu 

mengatasi kendala internal atau eksternal yang mungkin terkait dengan Locus of Control 

yang ada sehingga tetap menjaga kinerja mereka tetap tinggi. Pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana Employee Engagement mempengaruhi hubungan antara 

Locus of Control dan kinerja dapat membantu organisasi untuk mengembangkan strategi 

yang lebih efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan dan memaksimalkan potensi 

individu. 

 

Peran Employee engagement Dalam Memoderasi Pengaruh Self Efficacy Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Berdasarkan analisis data, Self Efficacy dan Employee engagement (moderasi 2) 

mempengaruhi positif kinerja pegawai. Hal ini dapat kita maknai bahwa Employee 

engagement mampu memoderasi pengaruh Self Efficacy terhadap kinerja pegawai Grand 

Yogya Majalengka. Dapat memoderasi artinya memiliki suatu pengertian bahwa 

employee enggement mampu memperkuat pengaruh Self Efficacy terhadap kinerja 

pegawai Grand Yogya Majalengka. 

Keterlibatan karyawan merupakan aspek penting dalam memastikan kesuksesan 

sebuah perusahaan serta mampu memberikan keunggulan yang kompetitif bagi 

perusahaan. Ketika karyawan terlibat secara aktif dalam berbagai aspek pekerjaan dan 

budaya organisasi, hal itu tidak hanya meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi 

juga memperkuat hubungan antara karyawan dan perusahaan. Karyawan yang merasa 

terlibat cenderung lebih bersemangat, berinisiatif, dan berkomitmen terhadap tujuan 

organisasi dan berkontribusi pada pencapaian hasil yang lebih baik. Oleh karena itu, 

memastikan keterlibatan karyawan yang tinggi menjadi suatu prioritas bagi perusahaan 

yang ingin meraih kesuksesan jangka panjang di pasar yang kompetitif.  

Hal ini diperkuat dengan penelitian Sudirwan (2022) yang menyimpulkan bahwa 

keterlibatan karyawan mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan. Selain itu, 

penelitian Sudirwan (2022) menyimpulkan bahwa keterlibatan karyawan dapat 

mendorong kesuksesan Perusahaan melalui peningkatan kinerja karyawan.  

Karyawan yang memiliki tingkat Self Efficacy yang tinggi menunjukkan 

keyakinan pada kemampuan dan kompetensi mereka dalam menyelesaikan tugas. Self 

Efficacy juga mempengaruhi cara seseorang bertindak dan membuat keputusan untuk 

mencapai tujuan mereka. Motivasi berasal dari keyakinan akan kemampuan diri lebih dari 

kepastian objektif. Temuan ini diperkuat oleh Setiawan (2013), yang menegaskan bahwa 

Self Efficacy memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Peran Employee Engagement dalam memoderasi pengaruh Self Efficacy terhadap 

kinerja pegawai menyoroti pentingnya keterlibatan aktif karyawan dalam pekerjaan dan 

perusahaan. Employee Engagement tidak hanya mencakup aspek keterikatan emosional 

terhadap pekerjaan, tetapi juga melibatkan tingkat motivasi, komitmen, dan kepuasan 

kerja. Dalam hal ini, Employee Engagement dapat berfungsi sebagai faktor penentu yang 
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memperkuat hubungan antara Self Efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam mencapai tujuan dengan kinerja pegawai.  

Karyawan yang memiliki tingkat Engagement yang tinggi cenderung memiliki 

motivasi intrinsik yang kuat dan merasa memiliki kendali yang lebih besar atas hasil kerja 

mereka. Dengan demikian, Employee Engagement dapat bertindak sebagai pemoderasi 

yang memperkuat dampak positif Self Efficacy terhadap kinerja dengan mendorong 

karyawan untuk menghadapi tantangan, mengejar tujuan dengan keyakinan dan 

memberikan kontribusi maksimal bagi kesuksesan perusahaan. Pemahaman mendalam 

tentang bagaimana Employee Engagement mempengaruhi hubungan antara Self Efficacy 

dan kinerja dapat membantu perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung dan memotivasi karyawan secara efektif, sehingga meningkatkan 

produktivitas dan kinerja perusahaan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Locus of 

Control dan Self Efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, Employee Engagement memainkan peran penting sebagai variabel 

moderasi yang memperkuat hubungan antara Locus of Control dan Self Efficacy terhadap 

kinerja pegawai. Temuan ini menyoroti pentingnya keterlibatan karyawan dalam 

pekerjaan dan organisasi mereka untuk meningkatkan efektivitas Self Efficacy dalam 

mencapai tujuan. Selain itu, pentingnya pengaruh Locus of Control internal dan 

keyakinan diri karyawan dalam mencapai kinerja optimal. Implikasi praktis dari 

penelitian ini adalah perlunya organisasi memperhatikan upaya untuk meningkatkan 

Employee Engagement sebagai strategi untuk memperkuat pengaruh positif Self Efficacy 

terhadap kinerja karyawan dan terus mengeksplorasi peran Locus of Control dalam 

dinamika kinerja pegawai. 
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